
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah Penulis melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan

bahwa permasalahan yang terjadi di gereja toraja jemaat garassik adalah

Peran Pendeta sebagai Gembala dan Pelayan Jemaat belum maksimal dalam

memberikan pelayanan konseling pastoral kepada pasangan yang melakukan

perkawinan dini. Namun disisi lain Pendeta. Sebagian Perkawinan terjadi

karena adanya kecelakaan ( hamil diluar nikah) karena pengaruh lingkungan

dan kurangnya perhatian dari orang tua bahkan dari gereja juga.

Kebanyakan pelayanan konseling pastoral tidak dilakukan dengan

maksimal sehingga kurangnya pemahaman dari pasangan yang melakukan

perkawinan usia dini bagaimana menyikapi masalah yang akan terjadi dalam

keluarganya. Bahkan diketahui Kurangnya perkunjungan dari Majelis dan

Pendeta jemaat kepada anggota jemaat yang telah melakukan perkawinan

usia dini. Pendeta dan Majelis hanya melaksanakan perkujungan apabila

anggota jemaat tersebut mendapat bagian untuk ibadah rumah tangga atau

Olg lainnya.

Berkaitan dengan pelayanan yang dilakukan oleh Pendeta dan Majelis

Gereja ditemukan bahwa kurang memberikan perhatian kepada

perkembangan spiritualitas jemaat, sehingga tingkat kehadiran mereka dalam
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ibadah baik di ibadah hari minggu maupun ibadah-ibadah kategorial sangat

kurang. Demikian pun yang terjadi pada pasangan yang menikah dini kurang

dilibatkan dalam organisasi jemaat, terutama dalam pelayanan yang

dilakukan jemaat.

B. Saran

1. Pendeta dan Majelis

a. Agar lebih memperhatikan setiap anggota jemaat yang memiliki

masalah keluarga.

b. Memaksimalkan perkunjungan kepada setiap anggota jemaat.

c. Membuka ruang konseling pastoral kepada anggota jemaat.

2. Anggota Jemaat

a. Perlunya adanya kesadaran diri bahwa ketika mereka sudah masuk

dalam membina keluarga suami dan istri mempunyai

tanggungjawab keluarganya dalam semua aspek.

b. Agar aktif dalam setiap kegiatan gereja agar bisa memahami dengan

baim pelayanan tidsk usah menunggu ajakan pemimpin jemaat. Hal

ini meningkatkan spritualitas mereka dan juga kehadiran


